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A. [bookmark: _Toc229762624]Latar Belakang
Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yang dirancang secara sadar dan terencana untuk membentuk manusia seutuhnya, yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan spiritual. John Dewey (1938) dan H.A.R. Tilaar (2012) menegaskan bahwa pendidikan merupakan upaya memanusiakan manusia melalui pengalaman yang terarah. Dalam konteks pendidikan nasional, tujuan tersebut sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Namun demikian, secara faktual pembinaan akhlak siswa di sekolah saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Perubahan sosial, budaya, dan perkembangan teknologi yang pesat telah membentuk karakter generasi muda sebagai digital natives yang terbuka terhadap informasi, tetapi juga rentan terhadap pengaruh negatif (Tapscott, 2009; Prensky, 2010). Kondisi ini berdampak pada munculnya berbagai permasalahan akhlak di lingkungan sekolah, seperti menurunnya kedisiplinan, berkurangnya sikap sopan santun, serta meningkatnya perilaku perundungan (bullying). Dan Olweus (1993) menyatakan bahwa bullying merupakan manifestasi kegagalan lingkungan pendidikan dalam menanamkan nilai empati dan tanggung jawab, sementara Shelley Hymel dan Susan Swearer (2015) menegaskan bahwa lemahnya internalisasi nilai moral berdampak jangka panjang terhadap perkembangan sosial peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak tidak dapat dilakukan secara sporadis, tetapi memerlukan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan.
Dalam mewujudkan pembinaan akhlak yang efektif, manajemen pendidikan memegang peranan strategis sebagai instrumen penggerak seluruh sumber daya sekolah. George R. Terry (2014) menjelaskan bahwa manajemen meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling) untuk mencapai tujuan secara efektif. Tanpa pengelolaan yang baik, program pembinaan akhlak berpotensi berjalan parsial, tidak terarah, dan kurang memberikan dampak yang optimal.
Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, sekolah mengembangkan program habituasi keagamaan sebagai salah satu strategi pembinaan akhlak siswa. Thomas Lickona (2012) menegaskan bahwa pendidikan karakter mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action. Habituasi sebagai proses pembiasaan perilaku positif secara konsisten diyakini mampu membentuk karakter siswa. B. F. Skinner (1953) menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui pengulangan, sedangkan dalam perspektif Islam, Al-Ghazali menegaskan bahwa akhlak dibentuk melalui latihan dan pembiasaan.
Namun demikian, berdasarkan hasil telaah literatur dan penelitian terdahulu, pembinaan akhlak melalui program habituasi keagamaan pada umumnya masih lebih banyak dipahami sebatas pelaksanaan kegiatan rutin keagamaan tanpa dianalisis secara mendalam dari aspek manajerialnya. Kajian-kajian sebelumnya cenderung menitikberatkan pada implementasi kegiatan dan hasil pembentukan karakter siswa, seperti penelitian Abidin (2019) yang menyoroti kontribusi kepemimpinan sekolah dalam pendidikan karakter, penelitian Anwar (2018) mengenai pelaksanaan pembiasaan keagamaan di sekolah, serta penelitian Hidayati (2017) yang menekankan pengaruh kegiatan religius terhadap perilaku siswa. Walaupun berbagai penelitian menunjukkan bahwa habituasi keagamaan berkontribusi positif terhadap pembentukan akhlak peserta didik, mayoritas kajian masih menempatkan program habituasi tersebut sebatas sebagai bagian dari budaya sekolah dan belum menganalisis secara menyeluruh implementasi fungsi-fungsi manajemen pendidikan di dalamnya. Sementara itu, dalam perspektif manajemen pendidikan, keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi oleh integrasi fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian yang dilakukan secara sistematis, terarah, dan berkesinambungan.
Selain itu, hasil kajian literatur juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan pendekatan studi kasus tunggal, sehingga belum memberikan gambaran komparatif mengenai bagaimana perbedaan konteks sosial sekolah memengaruhi pola pengelolaan program habituasi keagamaan. Di sisi lain, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara kekuatan sistem manajerial dan efektivitas internalisasi nilai akhlak. Terdapat sekolah yang memiliki sistem dan aturan yang kuat, namun kurang berhasil membangun kedekatan emosional dan keteladanan, sementara terdapat pula sekolah yang berhasil membangun hubungan humanis tetapi belum memiliki sistem evaluasi dan pengendalian yang optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak siswa tidak cukup hanya mengandalkan pendekatan struktural maupun pendekatan personal secara terpisah, tetapi memerlukan integrasi keduanya secara adaptif dan kontekstual.
Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 2 Karangtengah dan SMP Negeri 1 Purwakarta, ditemukan bahwa program habituasi keagamaan telah dilaksanakan secara rutin dan memberikan dampak positif terhadap perilaku siswa, seperti meningkatnya kedisiplinan dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan. SMP Negeri 2 Karangtengah lebih menonjolkan pendekatan humanis-kontekstual melalui kedekatan wali kelas, pembinaan personal, dan pembiasaan religius berbasis keseharian siswa. Sementara itu, SMP Negeri 1 Purwakarta menunjukkan pendekatan sistemis-struktural melalui penguatan regulasi, pembagian tugas yang jelas, penggunaan guru khusus keagamaan, serta monitoring berbasis digital. Namun demikian, keberhasilan tersebut belum sepenuhnya optimal karena internalisasi nilai akhlak belum merata dan pengelolaan program, khususnya pada aspek pengendalian dan evaluasi, masih memerlukan penguatan. Temuan ini menunjukkan bahwa program dapat dikategorikan berhasil secara fungsional, tetapi belum sepenuhnya optimal secara manajerial.
Dengan demikian, permasalahan utama bukan terletak pada keberadaan program habituasi keagamaan, melainkan pada bagaimana program tersebut dikelola secara sistematis, konsisten, dan adaptif sesuai dengan konteks sekolah. Dalam konteks inilah penelitian ini menempatkan diri sebagai upaya pengembangan State of the Art (SoTA) dalam kajian manajemen pendidikan karakter, yaitu dengan memandang habituasi keagamaan bukan sekadar budaya sekolah, tetapi sebagai sistem manajerial yang terintegrasi dalam kerangka fungsi POAC dan adaptif terhadap tantangan era digital. Penelitian ini juga menyoroti pemanfaatan teknologi digital sebagai instrumen monitoring dan evaluasi program dalam mendukung keberlanjutan pembinaan akhlak siswa.
Dengan demikian, penelitian ini mengisi research gap yang selama ini masih terlihat dalam penelitian terdahulu, yaitu: (1) belum adanya kajian yang membahas manajemen program habituasi keagamaan secara utuh dalam perspektif fungsi manajemen POAC; (2) masih terbatasnya penelitian komparatif lintas kasus yang membandingkan pengaruh konteks sosial sekolah terhadap pola pengelolaan program; serta (3) belum banyak penelitian yang mengintegrasikan pendekatan sistemis-struktural dan humanis-kontekstual sebagai strategi pembinaan akhlak siswa. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis komprehensif terhadap manajemen program habituasi keagamaan melalui pendekatan komparatif lintas kasus dengan menempatkan integrasi pendekatan sistemis dan humanis sebagai inti pengelolaan program pembinaan akhlak siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara konseptual maupun praktis, terhadap pengembangan manajemen program habituasi keagamaan yang lebih adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan dalam upaya meningkatkan akhlak siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Manajemen Program Habituasi Keagamaan dalam Meningkatkan Akhlak Siswa (Studi Kasus di SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta).
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan secara komprehensif, dapat dipahami bahwa problematika akhlak siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama merupakan persoalan yang bersifat kompleks dan multidimensional. Berbagai fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun sekolah telah memiliki tujuan, program, serta regulasi yang berorientasi pada pembinaan akhlak dan penguatan karakter siswa, hasil yang dicapai belum sepenuhnya sesuai dengan harapan pendidikan. Kondisi ini menandakan adanya persoalan mendasar yang perlu dikaji secara lebih mendalam.
Permasalahan tersebut tidak semata-mata berkaitan dengan substansi nilai-nilai yang ditanamkan, karena secara normatif nilai akhlak dan karakter telah memiliki landasan yang kuat baik secara agama maupun kebijakan pendidikan nasional. Permasalahan yang lebih mendasar justru terletak pada bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan melalui program-program sekolah, khususnya program habituasi keagamaan. Dalam praktiknya, program habituasi keagamaan sering kali telah dirancang sebagai bagian dari budaya sekolah, namun belum selalu dikelola secara optimal sehingga mampu membentuk internalisasi nilai secara konsisten dalam diri peserta didik.
Ketidak efektifan program tersebut antara lain terlihat dari belum terintegrasinya perencanaan program dengan kebutuhan nyata peserta didik, belum jelasnya pembagian peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan program, kurang konsistennya pelaksanaan kegiatan, serta belum optimalnya pengendalian dan  program secara berkelanjutan. Akibatnya, kegiatan habituasi keagamaan cenderung berjalan sebagai rutinitas administratif, belum sepenuhnya menjadi proses pembinaan yang berdampak nyata terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa.
Bertolak dari kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam pengelolaan program habituasi keagamaan dalam pembinaan akhlak siswa di Sekolah Menengah Pertama. Fokus kajian diarahkan pada keseluruhan proses pengelolaan program, mulai dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengendalian dan , serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun kendala dalam pelaksanaannya.
Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama. Permasalahan yang dikaji mencakup bagaimana proses perencanaan program habituasi keagamaan disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan pembinaan akhlak siswa, bagaimana pengorganisasian program dilakukan melalui pembagian peran, tugas, dan tanggung jawab seluruh unsur sekolah, serta bagaimana pelaksanaan program habituasi keagamaan dijalankan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Selain itu, rumusan masalah juga diarahkan pada bagaimana pengendalian dan  program habituasi keagamaan dilaksanakan untuk memastikan ketercapaian tujuan pembinaan akhlak, serta bagaimana mekanisme umpan balik dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan program. Di samping itu, penelitian ini juga memfokuskan perhatian pada berbagai faktor yang mendukung dan menghambat manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa, baik yang bersumber dari internal sekolah maupun dari lingkungan di luar sekolah. Dengan penjabaran tersebut, rumusan masalah penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai praktik manajemen program habituasi keagamaan dalam upaya meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama.
Setelah melihat penjelasan di atas, maka peneliti merumuskan masalah tersebut kedalam bagan di bawah ini:
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Penjelasan gambar perumusan masalah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Raw Input 
Raw input dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama sebagai subjek utama pembinaan. Siswa berada pada fase perkembangan remaja awal yang ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial yang cukup signifikan. Pada fase ini, siswa memiliki kecenderungan untuk mudah terpengaruh oleh lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Keberagaman latar belakang keluarga, kondisi sosial, serta pemahaman keagamaan siswa menjadi kondisi awal yang menuntut adanya pembinaan akhlak secara terarah, terencana, dan berkelanjutan melalui program habituasi keagamaan di sekolah.
b. Process
Process dalam bagan perumusan masalah ini adalah pengelolaan program habituasi keagamaan yang dilaksanakan oleh sekolah. Proses tersebut mencakup rangkaian kegiatan pengelolaan program, mulai dari perencanaan program habituasi keagamaan yang disusun berdasarkan kebutuhan pembinaan akhlak siswa, pengorganisasian program melalui pembagian peran, tugas, dan tanggung jawab seluruh unsur sekolah, pelaksanaan program habituasi keagamaan secara konsisten dalam aktivitas keseharian siswa, hingga pengendalian dan  program untuk memastikan ketercapaian tujuan pembinaan akhlak serta keberlanjutan pelaksanaan program.
c. Instrumental Input 
Instrumental input dalam penelitian ini mencakup kebijakan dan regulasi yang menjadi landasan pelaksanaan program, seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter, serta berbagai regulasi pendidikan lainnya. Selain itu, instrumental input juga meliputi ketersediaan sumber daya, baik sumber daya manusia, pembiayaan, maupun sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan program habituasi keagamaan di sekolah. 
d. Environmental Input
Environmental input mencakup dukungan lingkungan di luar manajemen internal sekolah yang berperan penting dalam keberhasilan program habituasi keagamaan. Masukan lingkungan ini meliputi keterlibatan komite sekolah, peran orang tua siswa, dukungan masyarakat sekitar, kebijakan dan fasilitasi dari pemerintah, serta keteladanan tokoh masyarakat. Sinergi antara sekolah dan lingkungan diharapkan mampu memperkuat internalisasi nilai-nilai akhlak yang ditanamkan di sekolah, sehingga pembinaan tidak berhenti di lingkungan sekolah, tetapi berlanjut dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.
e. Output 
Output Output dari proses tersebut adalah perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik, yang tercermin dalam peningkatan sikap religius, kedisiplinan, serta perilaku sosial yang positif. Namun demikian, berdasarkan temuan penelitian, output yang dihasilkan belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat keterbatasan pada aspek pengelolaan program, khususnya dalam fungsi pengendalian dan evaluasi
f. Outcome 
Outcome yang diharapkan dari pelaksanaan program habituasi keagamaan adalah terwujudnya sekolah yang berhasil dalam melaksanakan pendidikan ahlak. Budaya religius ini tercermin dalam kebiasaan sehari-hari warga sekolah, pola interaksi sosial yang santun dan beretika, serta suasana pendidikan yang mendukung pembinaan akhlak secara berkelanjutan. Outcome ini menunjukkan dampak jangka panjang dari pengelolaan program habituasi keagamaan yang efektif.
g. Feedback (Umpan Balik)
Feedback merupakan mekanisme umpan balik yang diperoleh dari hasil  program, respon siswa, pendidik, serta dukungan lingkungan. Umpan balik ini digunakan sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian program habituasi keagamaan pada periode berikutnya. Dengan adanya mekanisme umpan balik, pengelolaan program habituasi keagamaan diharapkan dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan pembinaan akhlak siswa dan dinamika lingkungan pendidikan.
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Mengingat banyaknya masalah yang diteliti, maka peneliti membatasi masalah dengan indikator sebagai berikut: 
a.  Aspek Perencanaan Program Habituasi Keagamaan
Pembatasan masalah pada aspek perencanaan di SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta meliputi:
1) Perumusan tujuan program habituasi keagamaan dalam pembinaan akhlak siswa
2) Kesesuaian tujuan program dengan visi, misi, dan kebijakan sekolah
3) Penentuan jenis dan bentuk kegiatan habituasi keagamaan
4) Penetapan waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan
5) Penyiapan sumber daya pendukung program, meliputi pendidik, tenaga kependidikan, serta sarana dan prasarana
b.  Aspek Pengorganisasian Program Habituasi Keagamaan
Pembatasan masalah pada aspek pengorganisasian di kedua lokus penelitian meliputi:
1) Pembagian peran dan tanggung jawab kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, wali kelas, dan unsur sekolah lainnya
2) Pembentukan struktur atau tim pelaksana program habituasi keagamaan
3) Pola koordinasi dan komunikasi antarwarga sekolah dalam pelaksanaan program
4) Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakkan dan mengoordinasikan program
c.  Aspek Pelaksanaan Program Habituasi Keagamaan
Pembatasan masalah pada aspek pelaksanaan di SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta meliputi:
1) Bentuk-bentuk kegiatan habituasi keagamaan yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sekolah
2) Konsistensi pelaksanaan kegiatan habituasi keagamaan
3) Keteladanan pendidik dalam pelaksanaan program
4) Keterlibatan siswa dalam kegiatan habituasi keagamaan
5) Integrasi kegiatan habituasi keagamaan ke dalam budaya sekolah
d.  Aspek Pengendalian Program Habituasi Keagamaan
Pembatasan masalah pada aspek pengendalian program di kedua sekolah meliputi:
1) Mekanisme pemantauan pelaksanaan program habituasi keagamaan
2) Bentuk pengendalian terhadap konsistensi dan ketertiban pelaksanaan kegiatan
3) Cara sekolah mengidentifikasi kendala dan dinamika pelaksanaan program
4) Pemanfaatan hasil pengendalian sebagai dasar penyesuaian dan penguatan program
e. Faktor-Faktor Penghambat dalam Pengelolaan Program Habituasi     Keagamaan
Pembatasan masalah pada faktor penghambat di SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta meliputi:
1) Kendala yang bersumber dari peserta didik
2) Kendala yang bersumber dari pendidik dan tenaga kependidikan
3) Keterbatasan sarana dan prasarana pendukung program
4) Pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat terhadap pembinaan akhlak siswa
f. Upaya dan Solusi dalam Mengatasi Hambatan Program Habituasi  Keagamaan
Pembatasan masalah pada upaya dan solusi di kedua lokus penelitian meliputi:
1) Langkah-langkah sekolah dalam mengatasi kendala pelaksanaan program
2) Strategi penguatan komitmen dan koordinasi antarwarga sekolah
3) Upaya pelibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung pembinaan akhlak siswa
4) Penyesuaian pelaksanaan program berdasarkan hasil pengendalian
Dengan pembatasan tersebut, penelitian ini tidak menelaah aspek pendidikan karakter atau akhlak siswa secara umum, melainkan secara khusus difokuskan pada pengelolaan program habituasi keagamaan dalam konteks manajemen pendidikan di sekolah
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a. Tujuan Umum. 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran serta penerapan ilmiah dan komprehensif mengenai manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama, dengan menelaah secara sistematis bagaimana program tersebut direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dikendalikan sebagai bagian integral dari upaya pembinaan akhlak peserta didik. Penelitian ini merupakan studi kasus yang dilaksanakan di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta.
b. Tujuan Khusus
Sejalan dengan tujuan umum tersebut, tujuan khusus penelitian ini untuk : 
1) Mendeskripsikan dan menganalisis aspek perencanaan program habituasi keagamaan dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta. 
2) Mendeskripsikan dan menganalisis aspek pengorganisasian program habituasi keagamaan dalam pembinaan akhlak siswa di di SMP Negeri 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMP Negeri 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta. 
3) Mendeskripsikan dan menganalisis aspek pelaksanaan program habituasi keagamaan sebagai proses internalisasi nilai-nilai akhlak siswa. 
4) Mendeskripsikan dan menganalisis aspek pengendalian dan evaluasi program habituasi keagamaan dalam pembinaan akhlak siswa. 
5) Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penghambat dalam pengelolaan program habituasi keagamaan di kedua sekolah. 
6) Mendeskripsikan dan menganalisis upaya serta solusi yang dilakukan sekolah dalam mengatasi hambatan pengelolaan program habituasi keagamaan. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis bagi pengembangan pendidikan karakter dan pembinaan akhlak siswa.
a. Manfaat Teoritis   
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan di bidang administrasi pendidikan dan pendidikan karakter, khususnya terkait dengan manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual mengenai bagaimana strategi habituasi bekerja dalam konteks sosial yang berbeda, serta memperkuat pemahaman bahwa efektivitas pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan lingkungan sosial peserta didik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan akademik bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji pendidikan karakter dengan pendekatan komparatif dan kontekstual.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan  bagi sekolah dalam merancang dan mengimplementasikan manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi sosial peserta didik. Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam memperkuat budaya karakter serta merumuskan strategi pembiasaan yang relevan dengan kebutuhan siswa.
2) Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi kepala sekolah dalam pengambilan kebijakan terkait penguatan pendidikan karakter, khususnya dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif, humanis, dan berorientasi pada pembentukan akhlak siswa.
3) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan inspirasi bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan akhlak ke dalam proses pembelajaran serta keteladanan sehari-hari, sehingga strategi habituasi tidak hanya menjadi program formal, tetapi terinternalisasi dalam interaksi pedagogis.
4) Bagi Orang Tua dan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua dan masyarakat mengenai pentingnya peran bersama dalam pembinaan akhlak siswa. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong terbangunnya sinergi yang lebih kuat antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial.
5) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pijakan awal bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji pendidikan karakter, khususnya manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa, baik dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun campuran.

D. [bookmark: _Toc229762631]Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan khusus penelitian yang telah dirumuskan, pertanyaan penelitian ini disusun untuk mengarahkan proses pengumpulan dan analisis data secara sistematis serta tetap berada dalam fokus kajian manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta. Pertanyaan penelitian tersebut dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana perencanaan program habituasi keagamaan dalam upaya meningkatkan akhlak siswa di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta?
2. Bagaimana pengorganisasian program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta?
3. Bagaimana pelaksanaan program habituasi keagamaan dalam kehidupan sehari-hari siswa di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta?
4. Bagaimana pengendalian  program habituasi keagamaan dilakukan di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta?
5. Apa faktor penghambat yang dihadapi dalam manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta?
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6. Apa upaya dan solusi perbaikan yang dilakukan sekolah dalam mengatasi permasalahan manajemen program habituasi keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa di SMPN 2 Karangtengah Kabupaten Cianjur dan SMPN 1 Purwakarta Kabupaten Purwakarta?
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